BAB IV
DATA HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
4.1 Data Hasil Penelitian

Sebagaimana deskripsi permasalahan dalam penelitian ini, yang di
deskripsikan pada BAB I, diantaranya adalah : (1) Bagaimana optimalisasi
penguasaan TIK oleh guru ditinjau dari perencanaan pembelajaran dalam
meningkatkan motivasi belajar peserta didik di SMPN 2 Lakbok kabupaten
Ciamis?, (2) Bagaimana optimalisasi penguasaan TIK oleh guru ditinjau dari proses
pembelajaran dalam meningkatkan motivasi belajar peserta didik di SMPN 2
Lakbok kabupaten Ciamis?, dan (3) Bagimana optimalisasi penguasaan TIK oleh
guru ditinjau dari evaluasi pembelajaran dalam meningkatkan motivasi belajar
peserta didik di SMPN 2 Lakbok kabupaten Ciamis?

Deskripsi data hasil penelitian pada bagian ini, dibahas yakni terkait
dengan 3 permasalahan kajian penelitian, yakni (a) Deskripsi data penguasaan TIK
oleh guru ditinjau dari perencanaan pembelajaran dalam meningkatkan motivasi
belajar peserta didik; (b) Deskripsi data penguasaan TIK oleh guru ditinjau dari
proses pembelajaran dalam meningkatkan motivasi belajar peserta didik; (c)
Deskripsi data penguasaan TIK oleh guru ditinjau dari evaluasi pembelajaran dalam
meningkatkan motivasi belajar peserta didik. Seluruh personal di lingkungan
SMPN 2 Lakbok Kecamatan Lakbok Kabupaten Ciamis, dianggap sebagai

responden yang diantaranya:
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Tabel 4.1

Responden/ Sumber Informasi

No Kelompok Responden Jumlah (orang)
1 | Kepala Sekolah 1
2 | Guru 33
3 | Pengawas Sekolah/ Pengawas Pembina 1

Sumber: Dokumentasi sekolah tahun 2025
Sumber informasi atau responden dalam penelitian ini adalah semua stakeholder

yang ada di SMPN 2 Lakbok kabupaten Ciamis.

Melalui pendekatan kualitatif dan teknik pengambilan data wawancara,
observasi, dan dokumentasi yang peneliti lakukan serta didukung dengan sistem
analisis kualitatif, maka sejumlah data yang sudah melalui proses reduksi dan
beberapa kali konfirmasi validasi dan reabilitas keabsahan data (triangulasi) yang

telah dilakukan maka diperoleh data sebagai berikut penjelasanya.

4.1.1 Deskripsi Data Penguasaan TIK Guru Ditinjau Dari Perencanaan

Pembelajaran

Kajian terkait penguasaan TIK guru ditinjau dari perencanaan
pembelajaran dalam meningkatkan motivasi belajar peserta didik, sebagaimana
dalam unit kajian penelitian yang telah dideskripsikan pada BAB III, yang
diantaranya terkait dengan permasalahan: (1) Kemampuan guru menyusun RPP
pembelajaran dengan media TIK, (2) Kemampuan guru menyusun silabus
pembelajaran dengan media TIK, (3) Kemampuan guru menyusun modul/LKPD

dengan media TIK, (4) Kemampuan guru menyusun media/ video pembelajaran.
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Berdasarkan hasil wawancara penelitian dengan Pengawas Sekolah di
SMPN 2 Lakbok Kecamatan Lakbok Kabupaten Ciamis tentang komponen
penguasaan TIK guru ditinjau dari perencanaan pembelajaran.

Pengawas Sekolah (PS) Senin 13 Januari 2025 pukul 10.15 WIB di SMPN
2 Lakbok mengemukakan bahwa:

“...Benar, bahwa ke-4 unit kajian ini sebagaimana tuntutan dan pedoman
dalam perencanaan pembelajaran di kelas sudah sesuai dengan pedoman
yang ada pada kurikulum 2013 dan kurikulum merdeka saat ini walaupun
untuk kurikulum merdeka baru diimplementasikan pada kelas VII ditahun
Pelajaran 2024/ 2025, bahwa ke-4 unit tersebut menjadi landasan dalam
perencanaan pembelajaran...”

Pernyataan tersebut juga didukung oleh pernyataan dari Kepala Sekolah
dalam wawancara dengan peneliti, dimana Kepala Sekolah menyampaikan bahwa:

“....dan yang menjadi tolak ukur penguasaan TIK oleh guru dalam
perencanaan pembelajaran meliputi 4 komponen berikut: (1) Kemampuan
guru menyusun RPP pembelajaran dengan media TIK, (2) Kemampuan
guru menyusun silabus pembelajaran dengan media TIK, (3) Kemampuan
guru menyusun modul/LKPD dengan media TIK, (4) Kemampuan guru
menyusun media/ video pembelajaran. Guru dan seluruh tenaga pendidik
termasuk kepala sekolah dan pengawas pembina sekolah sudah memahami
akan hal tersebut, walaupun dalam pelaksanaanya belum memiliki
kesempurnaan dan masih harus diusahakan...”. (KS) tanggal 16 Januari
2025 pukul 10.00 WIB di SMPN 2 Lakbok.

Dibutuhkan sebuah perencanaan yang baik dan dukungan dari semua
pemangku kepentingan agar perencanaan pembelajaran dengan optimalisasi
penguasan TIK berjalan dengan baik. Guru menyampaikan bahwa:

Ke empat komponen tersebut diatas harus bisa dikuasai dan dilaksanakan
dengan baik dan benar sesuai dengan tuntutan saat ini. Dimana guru harus
mampu Menyusun RPP dengan media TIK, Guru harus mampu menyusun
silabus dengan media TIK, guru harus mampu menyusun modul dengan
media TIK, serta guru garus mampu membuat media pembelajaran dengan
media TIK. Pembelajaran saat ini menuntut guru untuk bisa kreatif dalam
menyajikan pembelajaran terutama dengan media pembelajaran didukung
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TIK. (G Mat) tanggal 17 Januari 2025 pukul 10.20 WIB di SMPN 2
Lakbok.

Berdasarkan hasil wawancara, observasi, dan studi dokumentasi, keempat
sub unit kajian diatas, sebagai bahan pertimbangan utama, dimana peneliti
memperoleh gambaran data kemampuan penguasaan TIK guru dalam perencanaan
pembelajaran yang bersumber dari data dokumentasi pengawas Pembina yang
diarsipkan pada dokumen sekolah, kemudian ditindak lanjuti dengan wawancara
dan observasi secara langsung dengan semua guru, kepala sekolah, dan pengawas
pembina. Adapun terkait penguasaan TIK oleh guru ditinjau dari perencanaan
pembelajaran berdasarkan dokumentasi sekolah sebagai berikut:

Tabel 4.2

Deskripsi Data ( Hasil Monev Pengawas Pembina)

Hasil Penilaian Pengawas Pembina
No Unit Kajian Angka Kategori
1 Kemampuan menyusun RPP
pembelajaran dengan media 80 baik
TIK
5 | Kemampuan meyusun silabus
pembelajaran dengan media 80 baik
TIK
3 | Kemampuan menyusun modul
pembelajaran/ LKPD dengan 70 cukup baik
media TIK
4 | Kemampuan menyusun media
pembelajaran/ video 70 cukup baik
pembelajaran
Rata-rata nilai 75 cukup baik

Sumber: Dokumentasi sekolah ( Monev Pengawas Pembina 2024 )
Dari data hasil monitoring dan evaluasi (monev) yang dilakukan oleh
pengawas pembina pada SMPN 2 Lakbok kecamatan lakbok kabupaten Ciamis,

pada seluruh guru yang berada pada sekolah tersebut diperoleh data rata-rata secara
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keseluruhan yakni 75. Jika dilihat dari data ideal seharusnya berada pada nilai 100,

artinya

optimalisasi penguasaan TIK oleh guru ditinjau dari perencanaan

pembelajaran masih terdapat nilai ketidak optimalan sebesar 25%.

Pengawas sekolah menanggapi dalam wawancara dengan peneliti terkait

hasil dari monev penguasaan TIK dalam perencanaan pembelajaran, sebagai

berikut:

Penilaian yang dilakukan pada saat monev menggunakan kondisi yang ada
dari penguasaan TIK guru dalam perencanaan pembelajaran, yang
difokuskan untuk menjawab tantangan saat ini dalam mempersiapkan
pembelajaran yang menarik untuk memunculkan motivasi siswa dalam
belajar, walaupun fasilitas yang dimiliki sekolah masih memiliki
keterbatasan. (PS) tanggal 13 Januari 2025 pukul 10.20 WIB di SMPN 2
Lakbok.

Data tersebut diatas menunjukan bahwa kemampuan penguasaan guru

tentang TIK dalam perencanaan pembelajaran yang meliputi menyusun RPP,

silabus, serta modul dan media pembelajaran dengan media TIK dipandang belum

optimal,

artinya masih terdapat kekurangan atau kelemahan. Hal ini sesuai dengan

pernyataan kepala sekolah dalam wawancara dengan peneliti, sebagai berikut:

“...Selaku kepala sekolah saya mengakui masih terdapat kekurangan
dalam penguasaan keterampilan dan kemakhiran penggunaan aplikasi
pada laptop dan PC, untuk fasilitas pendukung dalam optimalisasi TIK
seperti dalam perencanaan pembelajaran dinilai sudah cukup tetapi untuk
mendekati ideal masih belum mampu ini dikarenakan minimnya anggaran
untuk pengadaan dan perbaikan sarana yang hanya mengandalkan dana
pada alokasi Bantuan Operasional Sekolah yang masih belum
optimal...”.(KS) tanggal 16 Januari 2025 pukul 10.20 WIB di SMPN 2
Lakbok.

Data dokumentasi dan hasil monitoring diatas cukup didukung dan

dibenarkan oleh pengawas sekolah dan kepala sekolah. Namun selanjutnya data

awal tersebut kemudian ditindaklanjuti oleh peneliti dengan dukungan data hasil
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reduksi wawancara dan observasi dilakukan peneliti serta didukung dengan data

dokumentasi penunjang lainya, yang diantaranya sebagai berikut:

1.

Kemampuan Menyusun RPP pembelajaran dengan media TIK

Kemampuan guru dalam Menyusun rencana pelaksanaan pembelajaran dengan
media TIK dinilai sudah baik, hal ini dapat diterima karena berdasarkan hasil
beberapa kali wawancara dengan seluruh guru yang bertugas pada sekolah
tersebut Dimana guru menguasai (1) rumusan dalam tujuan pembelajaran, (2)
mampu memilih media TIK yang sesuai dengan pembelajaran, (3) perancangan
dalam kegiatan pembelajaran, (4) penilaian dan evaluasi, (5) refleksi
pembelajaran.

Hasil reduksi dan konfirmasi perolehan data dengan didukung oleh dokumentasi
administrasi yang tersimpan pada arsip lemari guru, menyatakan bahwa:

Kami rekan-rekan guru di sekolah ini, selalu menyusun dan merencanakan
rencana pembelajaran sesuai dengan permendikbud dan arahan dari pimpinan (
kepala sekolah) serta seluruh dokumen tersebut tersusun dan tersimpan dalam
dukumen arsip yang memuat RPP guru, dokumen laporan pembelajaran,
evaluasi pembelajaran dan refleksi pembelajaran. (G Mat, G IPA, G Ingg, G IPS)
tanggal 17 Januari 2025 pukul 10.00 WIB di SMPN 2 Lakbok.

Berdasarkan hasil observasi terhadap sejumlah dokumen penunjang kemampuan
guru dalam menyusun perencanaan pembelajaran, peneliti dapat menerima dan
berkesesuaian dengan hasil monitoring dan evaluasi pihak pengawas pembina
dimana sebagian besar guru di SMPN 2 Lakbok Kecamatan Lakbok Kapupaten

Ciamis, memiliki kemampuan dalam aspek Menyusun RPP pembelajaran

dengan media TIK pada kategori baik.
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2. Kemampuan Menyusun Silabus Pembelajaran dengan Media TIK

Kemampuan guru menyusun silabus pembelajaran dengan media TIK pada

SMPN 2 Lakbok Kecamatan Lakbok Kabupaten Ciamis, secara keseluruhan

berdasarkan data awal, yaitu dokumentasi hasil monev pengawas sekolah

sebagaimana tersaji pada table 4.1 diatas berada pada nilai 80 yakni baik. Data
tersebut didukung oleh resume hasil wawancara peneliti dengan guru-guru
sebagai berikut:

“...Sama seperti halnya dalam penyusunan perangkat pembelajaran, silabus

merupakan bagian dari itu, kami memahami dan menyesuaikan komponen apa

saja yang ada pada silabus meliputi tujuan, materi, metode, dan penilaian serta
pemilihan media TIK dalam setiap komponen silabus...”. (G Mat, G IPA, G IPS,

G ingg, G SBK) tanggal 17 Januari 2025 pukul 10.20 WIB di SMPN 2 Lakbok.

Hasil beberapa kali melakukan proses wawancara dengan seluruh responden

guru, yang kemudian dikonfirmasi kepada peserta didik terkait penguasaan TIK

guru dalam perencanaan pembelajaran diperoleh data sebagai berikut:

a. Secara teori dan konsep pemahaman dan penguasaan guru terhadap
teknologi informasi dipandang baik dan memadai. Akan tetapi hasil dari
observasi dan konfirmasi peneliti dengan peserta didik kan kepala sekolah,
guru masih terkesan jarang menggunakan pembelajaran dengan pemanfaatan
teknologi informasi dan komunikasi dalam pembelajaranya.

b. Berdasarkan hasil obeservasi langsung Sebagian besar guru sudah memiliki
kemampuan dan kemakhiran dalam penguasaan TIK, akan tetapi
penggunaan media TIK dalam keseharian pemebelajaran masih minimun

dikarenakan media TIK belum menjadi pertimbangan utama dalam

pembelajaran.
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Berdasarkan data dari dukungan hasil observasi dan wawancara peneliti terhadap
responden utama diatas dapat disimpulkan bahwa penguasaan guru dalam
pengoptimalan TIK sudah cukup memadai walaupun masih ada kekurangan dalam
proses pelaksanaanya.
3. Kemampuan Menyusun Modul Pembelajaran dengan Media TIK
Modul ajar/ modul pembelajaran memiliki fungsi mempermudah,
memperlancar, dan meningkatkan efektifitas dalam suatu pembelajaran.
Wawasan dan kemampuan guru dalam menyusun modul ajar dengan media TIK
sebagai data awal hasil monev dari pengawas pembina dinilai sudah cukup baik
pada tingkat 70%. Ini dapat diterima berdasarkan hasil telaah peneliti melalui
wawancara, observasi, dan dokumentasi penunjangnya. Kemampuan guru dalam
menyusun modul ajar/ pembelajaran dengan media TIK dalam perencanaan
pembelajaran sudah cukup baik serta dapat diterima sekalipun sesungguhnya
masih memiliki ketidakoptimalan.
Hasil observasi tersebut diatas, didukung oleh hasil wawancara peneliti dengan
guru sebagai berikut:
“...Semenjak diberlakukanya kurikulum merdeka secara serentak satu tahun lalu
maka guru harus lebih inovatif dalam membuat modul ajar/ modul pembelajaran,
dengan dintegrasikanya TIK pada pembelajaran semakin memotivasi rekan-
rekan guru untuk bisa menciptakan perencanaan pembelajaran semenarik
mungkin untuk bisa meningkatkan motivasi siswa dalam pembelajaran...”. (G
IPA) tanggal 17 Januari 2025 pukul 10.30 WIB di SMPN 2 Lakbok.
Pernyataan tersebut juga didukung dengan wawancara dengan guru lainya
sebagai berikut:
Menurut kami....makna dari integrasi TIK pada pembelajaran adalah adanya

penggunaan TIK secara terencana dalam pembelajaran dengan tujuan mampu
meningkatkan motivasi belajar serta mampu mempersiapkan siswa di era digital
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dan ini diawali dari perencanaan yang baik. Saat ini teknologi informasi dan
komunikasi sudah banyak dan menjadi hal biasa dalam pembelajaran, adanya
TIK dalam perencanaan pembelajaran akan berdampak positif dalam proses
pembelajaran. ( G Indo dan G Mat) tanggal 17 Januari 2025 pukul 10.30 WIB di
SMPN 2 Lakbok.

Pernyataan tersebut didukung juga oleh hasil diskusi dan wawancara dengan
rekan guru lainya yakni dikordinasikan oleh kepala sekolah, hasil wawancara
dengan peneliti, diantaranya:

a. Interaktivitas
Media TIK memungkinkan pembelajaran yang lebih interaktif, sehingga
siswa dapat terlibat aktif dalam proses belajar.

b. Aksesibilitas
Modul ajar berbasis TIK dapat diakses kapan saja dan di mana saja,
memberikan kemudahan bagi siswa untuk belajar.

c. Variasi Pembelajaran
Penggunaan berbagai media (teks, audio, video, dan animasi) dapat
memenuhi berbagai gaya belajar siswa.

d. Peningkatan Motivasi
Materi yang disajikan dengan cara yang menarik dapat meningkatkan
motivasi siswa untuk belajar.

e. Pengembangan Keterampilan Digital
Siswa dapat mengembangkan keterampilan digital yang penting untuk masa
depan mereka.

f. Evaluasi yang Lebih Baik
TIK memungkinkan pengumpulan data dan analisis yang lebih efektif untuk
mengevaluasi kemajuan siswa.

g. Kolaboratif

h. Media TIK mendukung kolaborasi antar siswa melalui platform online,
memfasilitasi kerja sama dalam proyek atau diskusi.

i. Pembaruan Materi
Modul ajar dapat diperbarui dengan mudah untuk mengikuti perkembangan
informasi dan teknologi terbaru. (G IPA, G Mat, G Indo) tanggal 17 Januari
2025 pukul 11.00 WIB di SMPN 2 Lakbok..

Hasil diskusi tersebut disimpulkan oleh kepala sekolah pada wawancara dengan
peneliti, sebagai berikut:

“...Peranan teknologi dalam Pendidikan memang dibutuhkan dan akan
memberikan manfaat dalam pelaksanaanya. Tetapi disisi lainya guru harus dapat

mengawasi penggunaan teknologi sehingga tidak disalah gunakan oleh siswa,
karena teknologi informasi dan komunikasi juga memiliki dampak negative bagi
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peserta didik...” (KS) tanggal 17 Januari 2025 pukul 11.20 WIB di SMPN 2
Lakbok.

Berdasarkan reduksi dari seluruh data terkait kemampuan menyusun modul ajar/

modul pembelajaran dalam perencanaan pembelajaran dapat dikategorikan

cukup baik dimana guru memahami fungsi, manfaat dan cara menyusun modul
ajar dengan media TIK.

. Kemampuan Menyusun Media Pembelajaran

Media pembelajaran memiliki perbedaan dengan modul pembelajaran.

Kemampuan penguasaan guru dalam menyusun media pembelajaran dengan

TIK dinilai oleh pengawas pembina sudah cukup baik berada pada tingkat 70%.

Hal ini dapat diterima oleh peneliti sesuai dengan kondisi, telaah, hasil

wawancara dan observasi peneliti diantaranya:

a. Seluruh guru menyadari masih belum semua aplikasi dalam media
pembelajaran dapat terkuasai secara terampil.

b. Mayoritas guru menyadari serta menyampaikan bahwa dalam penggunaan
media pembelajaran seperti ( Geogebra, jamboard, dan lainya) masih
mengalami kesulitan karena keterbatasan kemampuan.

c. Dari sejumlah media pembelajaran software pada TIK, sebagian kecil belum
bisa teroptimalkan secara maksimal.

d. Pengetahuan guru terkait hardware TIK masih belum maksimal, sehingga
terkadang masih membutuhkan operator atau guru lainya dalam

penggunaanya.
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Dari hasil keempat reduksi data yang diperoleh melalui wawancara, observasi,
dan dokumentasi sekolah didukung dengan informasi hasil wawancara dengan
kepala sekolah, mengemukakan bahwa:

1. Secara sarana dan prasarana penunjang TIK pembelajaran kondisi fasilitas
TIK di SMPN 2 Lakbok Kabupaten Ciamis sudah cukup baik, terbukti
dengan sudah cukup lengkapnya sarana penunjang yang ada, seperti
komputer pc, laptop, anyboard, infocus serta didukung jaringan wifi.

2. Masih kurang optimalnya kesempatan guru dalam belajar menggunakan
aplikasi pembelajaran dikarenakan pengetahuan guru yang belum optimal.

3. Belum tersedianya waktu khusus yang dapat digunakan oleh guru untuk
dapat berlatth dan mencoba berbagai media pembelajaran yang dapat
digunakan untuk meningkatkan motivasi siswa dalam belajar. (KS) tanggal
16 Januari 2025 pukul 12.00 WIB di SMPN 2 Lakbok.

Berdasarkan sejumlah informasi melalui data dukumentasi, wawancara, dan

observasi yang dilakukan peneliti tentang kemampuan Menyusun media

pembelajaran dipandang sudah cukup baik, akan tetapi masih ditemukan kendala
yang harus dibenahi dan diperbaiki dikemudian.
4.1.2 Deskripsi Data Penguasaan TIK Guru Ditinjau Dari Proses
Pembelajaran
Untuk mengkaji tentang penguasaan TIK oleh guru ditinjau dari proses
pembelajaran dalam meningkatkan motivasi belajar peserta didik, sebagaimana
dalam unit kajian penelitian yang telah dideskripsikan diantaranya terkait (1)
kemampuan menyajikan pembelajaran interaktif dengan TIK, (2) Penguasaan guru
pada operasional software dalam menyajikan pembelajaran dengan TIK, (3)
Penguasaan guru pada media pendukung TIK dalam proses pembelajaran.
Berdasarkan hasil wawancara penelitian dengan Pengawas Sekolah di

SMPN 2 Lakbok Kecamatan Lakbok Kabupaten Ciamis tentang komponen

penguasaan TIK guru ditinjau dari proses pembelajaran.
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Pengawas Sekolah (PS) Senin 13 Januari 2025 pukul 10.25 WIB di SMPN
2 Lakbok mengemukakan bahwa:

“...dalam proses pembelajaran formal saat ini yang harus dilakukan guru untuk
membuat motivasi belajar meningkat adalah mampu menyajikan pembelajaran
yang inovatif, peembelajaran inovativ ini salah satunya dengan media TIK, dimana
guru harus mampu menguasai dan faham akan operasional software pada
pembelajaran selain itu guru harus mampu menguasai penggunaan alat alat
pendukung dalam penggunaan TIK yang akan membuat suasana belajar semakin
menarik dan menyenangkan bagi siswa...”

Pernyataan tersebut juga didukung oleh pernyataan kepala sekolah dalam
wawancara dengan peneliti, dimana kepala sekolah menyampaikan:

Benar bahwa ke-3 unit kajian ini sudah sesuai dengan pedoman pelaksanaan proses
belajar mengajar, yakni pendidik harus menguasai kedua item tersebut untuk dapat
membuat mitivasi belajar meningkat dalam proses pembelajaran yang
menyenangkan bagi peserta didik karena pembelajaran yang akan tersaji akan
berbeda dengan pembelajaran yang tidak menggunakan media TIK. (KS) tanggal
16 Januari 2025 pukul 12.00 WIB di SMPN 2 Lakbok

Pernyataan yang sama disampaikan juga oleh guru dalam wawancara
dengan peneliti terkait bagaimana kemampuan menyajikan pembelajaran yang
interaktif dan kolaboratif yang didukung dengan kemampuan penguasaan software
, guru menyapaikan:

“...Proses pembalajaran sejatinya adalah puncak dari kegiatan belajar itu

sendiri, dibutuhkan dukungan dari media atau perangkat lainya dalam

mendukung berhasilnya proses pembelajaran, adanya TIK pada proses
pembelajaran sangat membantu kami dan rekan guru lainya dalam
mengimplementasikan pembelajaran menjadi lebih baik dan disenangi
siswa karena pembelajaran menjadi lebih hidup dengan banyak
menampilkan pembelajaran-pembelajaran yang realistic dengan media

TIK...”. (G Mat) tanggal 17 Januari 2025 pukul 12.30 WIB di SMPN 2
Lakbok

Pernyataan tersebut diatas, memperkuat analisa peneliti bahwa
penguasaan guru dalam menyajikan pembelajaran yang inovatif dengan

penguasaan pada bagian operasional software/ program pada media TIK di SMPN
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2 Lakbok kecamatan Lakbok Kabupaten Ciamis memiliki kemampuan yang cukup
baik.
Adapun terkait penguasaan guru dalam TIK ditinjau dari proses
pembelajaran berdasarkan dokumentasi yang ada di sekolah sebagai berikut:
Tabel 4.3

Deskripsi Data (Hasil Monev Pengawas Pembina)

Hasil Penilaian Pengawas Pembina
No Unit Kajian Angka Kategori
1 Kemampuan menyajikan
pembelajaran interaktif dengan 72 Cukup baik
TIK
5 | Penguasaan guru pada
operasional software dalam 70 Cukup baik
menyajikan pembelajaran
dengan TIK
3 | Penguasaan guru pada media
pendukung TIK dalam proses 71 Cukup baik
pembelajaran
Rata-rata 71 Cukup baik

Sumber: Dokumentasi sekolah ( Monev Pengawas Pembina 2024 )

Berdasarkan data hasil monitoring dan evaluasi yang dilakukan oleh
pengawas pembina sekolah pada SMPN 2 Lakbok kecamatan Lakbok kabupaten
Ciamis pada seluruh guru yang berada pada sekolah tersebut diperoleh data secara
keseluruhan yakni bernilai 71%. Sedangkan nilai ideal berada pada nilai 100%,
maka optimalisasi pengusaan TIK oleh guru dalam proses pembelajaran masih ada

ketidak optimalann sekitar 29%.
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Pengawas sekolah menanggapi dalam wawancara dengan peneliti Senin
13 Januari 2025, sebagai berikut:
“...dari hasil monitoring ini menggambarkan kondisi serta situasi yang ada terkait
kemampuan menyajikan pembelajaran interaktif dengan TIK serta penguasaan guru
akan software yang ada pada aplikasi serta penerapan TIK pada pembelajaran.
Penilaian tersebut juga menggambarkan penguasaan guru yang sudah cukup baik

walapun masih ada keterbatan dalam pengetahuan yang dimiliki...”. (PS) tanggal
13 Januari 2025 pukul 12.30 WIB di SMPN 2 Lakbok

Data tersebut menggambarkan bahwa kemampuan penguasaan TIK oleh

guru ditinjau dari proses pembelajaran belum optimal dan masih terdapat
kekurangan atau kelemahan. Hal ini dipertegas dengan dukungan yang diberikan
kepala sekolah dalam membantu guru yang belum mampu menciptakan
pembelajaran inovatit dengan media TIK dalam wawancara dengan peneliti,
sebagai berikut:
“...Selaku pimpinan di lembaga ini kami memandang bahwa masih ada
ketidakoptimalan guru dalam penguasaan TIK pada proses pembelajaran,
karenanya kami selalu mendukung rekan-rekan guru untuk terus dapat
meningkatkan komptensi dalam penguasaan TIK yang tentunya sangat bermanfaat
dalam proses pembelajaran, dan kami selalu menganggarkan pos untuk
meningkatkan kompetensi guru melalui kegiatan diklat atau workshop...”. (KS)
tanggal 17 Januari 2025 pukul 12.30 WIB di SMPN 2 Lakbok

Data dokumentasi hasil monev tersebut didukung dan dibenarkan oleh
pengawas Pembina dan kepala sekolah. Selanjutnya data awal tersebut
ditindaklanjuti oleh peneliti dengan dukungan data hasil reduksi wawancara dan
observasi dilakukan peneliti serta didukung dengan data dokumentasi penunjang
lainya.

1. Kemampuan menyajikan pembelajaran interaktif dengan TIK

Kemampuan penguasaan guru dalam menyajikan pembelajaran interaktif

dengan TIK dinilai cukup baik, hal ini dapat diterima karena berdasarkan hasil
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beberapa kali wawancara dengan seluruh guru yang bertugas pada sekolah
tersebut, Dimana guru menguasai dalam menyajikan pemebelajaran interaktif
dengan media TIK, yang terdiri dari kajian (1) kemmpuan penggunaan alat TIK
(PC, Laptop, pada pembelajan), (2) adanya diskusi dalam pembelajaran dengan
mengamati tayangan slide video/ ppkerja kelompok (interaksi siswa), (3)
mampu menciptakan desian pembelajaran menarik dan kolaboratif.

Hasil reduksi dan konfirmasi perolehan data dengan di dukung oleh
dokumentasi administrasi yang ada pada arsip kinerja guru bahwa:

Kami guru di sekolah ini sudah bisa dan mampu melakukan pembelajaran
interaktif dengan media TIK seperti laptop, PC, infocus yang sesuai dengan
aturan yang ada, dan proses pemebelajaran interaktif dengan media TIK sudah
sesuai dengan langkah-langkah yang kami susun pada rencana pelaksanaan

pembelajaran atau RPP. (G Mat, G IPA, G IPS, G Indo.) tanggal 16 Januari
2025 pukul 12.30 WIB di SMPN 2 Lakbok.

Berdasarkan hasil observasi terhadap sejumlah dokumen penunjang
kemampuan guru dalam menyajikan pemebelajaran interaktif dengan media
TIK, peneliti dapat menerima dan berkesesuaian dengan hasil monitoring dan
evaluasi dari pengawas Pembina yakni mayoritas atau sebagaian besar guru di
SMPN 2 Lakbok kabupaten Ciamis sudah mampu menyajikan pembelajaran
interkatif dengan TIK pada kategori cukup baik.

. Penguasaan Guru pada Operasional Software Dalam Proses Pembelajaran
Dengan TIK

Penguasaan guru pada bagian software dalam proses pembelajaran dengan TIK
dimaksudkan pemahaman guru terkait dengan: (1) penguasaan komponen
sejumlah software yang harus dikuasai, (2) penguasaan komponen software

jaringan, (3) penguasaan software pendukung, (4) penguasaan software
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perangkat audiovisual, (5) penguasaan komponen software pembelajaran.
Berdasarkan kelima komponen yang dimaksud kajian yang dilakukan peneliti
terhadap penguasaan guru terhadap berbagai software fasilitas pendukung
pembelajaran dengan TIK di sekolah. Dilakukan melalui instrumen pengujian
langsung yang didukung melalui teknik wawancara dan observasi serta hasil
reduksi data dari seluruh teknik pengambilan data penelitian. Berdasarkan hasil
pengujian peneliti terhadap penguasaan guru pada operasional software
digambarkan pada grafik di bawah ini:

Penguasaan guru pada operasional software
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Sumber: reduksi data dokumentasi sekolah dan Analisa hasil pengujian
observasi lapangan tahun 2025.
Gambar 4.1
Penguasaan Guru pada Komponen Software
Berdasarkan data sebagaimana dideskripsikan pada gambar di atas maka dapat

dinyatakan bahwa kemampuan guru pada aspek software pendukung

penguasaan guru pada operasinal software dikategorikan cukup baik (70%). Ini
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menunjukan bahwa kemampuan dan penguasaan guru pada komponen
software belum memadai secara ideal. Data tersebut juga didukung oleh
observasi langsung peneliti dengan wawancara seluruh responden/ sumber
informasi terhadap 5 kajian pokok permasalahan yakni: (1) penguasaan
komponen sejumlah software yang harus dikuasai, (2) penguasaan komponen
software jaringan, (3) penguasaan software pendukung, (4) penguasaan
software perangkat audiovisual, (5) penguasaan komponen software
pembelajaran.

Berdasarkan reduksi data dari seluruh responden dan beberapa
teknikpengambilan data, peneliti perlu menjelaskan bahwa peranan guru
dengan sendirinya akan berubah dari pemberi informasi tunggal pada
pembelajaran ( teacher centered) menjadi fasilitator pada pembelajaran dengan
berpusat pada murid ( student centered).

Berikut hasil resume wawancara peneliti dengan seluruh guru mata pelajaran
di SMPN 2 Lakbok kecamatan lakbok kabupaten Ciamis, tentang penguasaan
guru pada operasional software pada proses pembelajaran diantaranya:
”..Kami guru di SMPN 2 Lakbok kecamatan lakbok kabupaten Ciamis,
mengetahui, memahami, serta menyadari akan pentingnya informasi dan
penguasaan terkait software pada lingkup TIK, pada proses pembelajaran.
Tetapi kami menyadari sampai saat ini kami masih memiliki kelemahan dan
kami masih belum memiliki penguasaan yang optimal akan software dalam
pembelajaran TIK dikarenakan belum adanya waktu khusus dalam pelatihan
software dalam pembelajaran, oleh karenanya kami mengaharapkan adanya
upaya peningkatan kemampuan penguasaan software pada TIK dengan adanya
penganggaran di RKAS untuk melakukan kegiatan rutin pelatihan penguasaan
software untuk peningkatan kemampuan kami, tetapi kami dengan kondisi
yang ada tetap berupaya sebagaimana mestinya sesuai dengan kemampuan

kami semua...”. (G Mat, G IPA, G IPS, G Indo) tanggal 17 Januari 2025 pukul
12.30 WIB di SMPN 2 Lakbok.
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Didukung juga oleh pernyataan kepala sekolah dalam wawancara dengan
peneliti, sebagai berikut:

Dengan demikian dalam rangka mencapai suatu kompetensi atau kecakapan
dalam penguasaan teknologi yang diperlukan adalah adanya suatu program
peningkatan keahlian, dimana guru harus mampu memanfaatkan TIK dalam
proses pembelajaran, kami melihat pentingnya peranan TIK saat ini dalam
mendorong motivasi dan minat siswa dalam belajar untuk masa depan mereka.
(KS) tanggal 16 Januari 2025 pukul 12.30 WIB di SMPN 2 Lakbok.
Pernyataan tersebut mendukung terhadap gambaran sebagaimana reduksi data
wawancara, observasi, dan dokumentasi yang diperoleh peneliti, bahwa dalam
konteks yang lebih luas yakni pendidikan, potensi TIK yang tampak jelas
setidaknya adalah memberi kesempatan belajar, meningkatkan kualitas dan
esensi belajar, memungkinkan terjadinya belajar mandiri dan kooperatif, serta
mendorong terwujudnya Dbelajar sepanjang hayat. Beberapa contoh
pemanfaatan TIK pada proses pembelajaran saat ini adalah pemanfaatan audio
pembelajaran, video pembelajaran, adanya TV edukasi, pemanfaatan jaringan
sosial, serta e-learning dan multimedia pada pembelajaran. Kesemua elemen
tersebut merupakan alat bantu dalam proses pembelajaran berbasis TIK yang
didukung berbagai komponen multi media seperti teks, suara, gambar, dan
video. Adanya pemanfaatan TIK pada pembelajaran membuat guru lebih
terlayani akan kebutuhan mengajarnya sehingga proses pembelajaran akan
jauh lebih mudah dan menyenangkan bagi siswa yang tentunya akan
meningkatkan motivasi belajar bagi peserta didik.

. Penguasaan Guru pada Media Pendukung TIK Dalam Proses Pembelajaran

Penguasaan guru pada media pendukung TIK dalam proses pembelajaran

dimaksudkan adalah penguasaan guru tentang pengetahuan, pemahaman, dan
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keterampilan dalam menggunakan media pendukung TIK diantaranya: (1)
penguasaan terhadap jenis dan kapasitas computer, (2) penguasaan terhadap
berbagai fasilitas audio, (3) penguasaan terhadap fasilitas koneksi, (4)
penguasaan terhadap jenis fasilitas internet dan fasilitas jaringan, (5)
penguasaan terhadap fasilitas visual seperti infocus dan sejenisnya, (6)
penguasaan terhadap fasilitas kelistrikan pada perangkat. Berdasarkan hasil
pengujian peneliti yang didukung oleh hasil wawancara dan observasi langsung
pada kegiatan pembelajaran, diperoleh data sebagaimana di deskripsikan pada
grafik dibawah ini:

Penguasaan guru dalam menggunakan media Pendukung TIK Lainya
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Sumber: Reduksi data dokumentasi sekolah dan Analisa hasil pengujian
observasi lapangan tahun 2025
Gambar 4.2
Penguasaan Guru dalam Menggunakan Media Pendukung

Berdasarkan data grafik diatas, menunjukan bahwa guru-guru di SMPN 2

Lakbok kecamatan Lakbok kabupaten Ciamis tersebut, sudah cukup baik
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menguasai dan memahamii media pendukung TIK lainya dalam proses

pembelajaran. Tetapi pada aspek penguasaan tersebut masih dikategorikan

cukup baik 71%, ini menunjukan penguasaan guru dalam menggunakan media
pendukung TIK belum optimal jika melihat kondisi yang ideal.

Berikut hasil resume wawancara peneliti dengan seluruh guru di SMPN 2

Lakbok kecamatan lakbok kabupaten Ciamis, tentang penguasaan guru pada

dalam menggunakan media Pendukung TIK Lainya diantaranya:

....... yang membuat kami belum optimal dalam penguasaan media pendukung
TIK lainya adalah keterbatasan waktu yang kami miliki untuk bisa
menggunakan ruangan laboraturium komputer yang ada dimana perbandingan
jumlah kelas belum ideal dengan jumlah perangkat komputer atau notebook
dan media pendukung lainya yang tersedia, tetapi dengan adanya bantuan
chrombook baru dan media pendukung lainya dari pemerintah pusat akan
membuat kami memiliki kesempatan lebih dalam memakai fasilitas yang ada
di sekolah untuk kemajuan peserta didik dalam belajar...” (G Mat, G IPA, G
IPS, G Indo, G SBK, G PKN) tanggal 17 Januari 2025 pukul 12.30 WIB di
SMPN 2 Lakbok
Keabsahan informasi, validasi dan kredibilitas data tersebut didukung oleh data
hasil wawancara dengan seluruh guru pada SMPN 2 Lakbok kecamatan
Lakbok kabupaten Ciamis, dimana ketidak optimalan tersebut dapat diterima
serta dirasakan oleh seluruh guru yang ada.

4.1.3 Deskripsi Data Penguasaan TIK Guru Ditinjau Dari Evaluasi

Pembelajaran
Untuk mengkaji tentang penguasaan TIK oleh guru ditinjau dari evaluasi
pembelajaran dalam meningkatkan motivasi belajar peserta didik, sebagaimana

dalam unit kajian penelitian yang telah dideskripsikan diantaranya terkait (1)

Penguasaan guru dalam melakukan evaluasi pembelajaran dengan media TIK, (2)
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Penguasaan guru terhadap fungsi TIK sebagai pengolah dan proses data pada
evaluasi pembelajaran.

Berdasarkan hasil wawancara penelitian dengan Pengawas Sekolah di
SMPN 2 Lakbok Kecamatan Lakbok Kabupaten Ciamis tentang komponen
penguasaan TIK guru ditinjau dari evaluasi pembelajaran.

Pengawas Sekolah (PS) Senin 13 Januari 2025 pukul 10.30 WIB di SMPN
2 Lakbok, mengemukakan bahwa:

“...Sebetulnya terdapat hikmah dari pembelajaran daring pada saat pandemi
covid19, Dimana pada saat itu pembelajaran jarak jauh dilakukan yang membuat
guru harus melakukan pembelajaran online, termasuk dalam hal penilaian atau
evaluasi pembelajaran. Sebenarnya penguasaan guru pada evaluasi pembelajaran
sudah baik mereka sudah menguasai kemampuan penilaian dengan media online
termasuk dengan fitur fitur menarik yang menyajikan soal yang membuat siswa
semaking termotivasi dalam menyelesaikan soal dengan teliti...”.

Pernyataan tersebut juga didukung oleh hasil wawancara Kepala Sekolah
dengan peneliti, tentang penguasaan TIK guru ditinjau dari evaluasi pembelajaran
diantaranya menyampaikan:

“...sudah menjadi tugas dan fungsi dari seorang guru untuk selalu berupaya dengan
mengoptimalkan kinerja saya sesuai tupoksi sebagai seorang guru selalu berusaha
dengan kemampuan yang saya karena tidak mudah dalam menyiapkan evaluasi
pembelajaran dengan menggunakan TIK...”. (KS) tanggal 16 Januari 2025 pukul
11.00 WIB di SMPN 2 Lakbok.

Pernyataan tersebut juga didukung dengan hasil wawancara dengan guru yang
menyatakan:

“...kami membutuhkan persiapan yang baik serta kerja keras untuk memilih dan
menjadikan soal yang kita pilih untuk kita crop dan kita editing untuk menjadi soal
yang siap kita sajikan dalam bentuk g form atau quiziz untuk menjadi evaluasi
pembelajaran dengan menggunakan TIK, kendala yang dihadapi kami jadikan
sebuah tantangan untuk meningkatkan kemampuan kami dalam bidang TIK...” (G
Mat) tanggal 17 Januari 2025 pukul 11.30 WIB di SMPN 2 Lakbok.



83

“....diperlukan perangkat dan kemampuan personal yang memadai diantara semua
rekan guru, bukan hanya sebatas fasilitas yang sudah ada melainkan dibutuhkan
pendampingan dan peningkatan komptentesi personal guru diantaranya melalui
program In Hose Training (IHT) untuk bisa membuat evaluasi pembelajaran dengan
menggunakan TIK berkualitas...”. (G IPA) tanggal 17 Januari 2025 pukul 11.30
WIB di SMPN 2 Lakbok.

Dari resume wawancara dengan pengawas pembina dan guru-guru kelas
VII, VIII, dan IX menunjukan bahwa guru memiliki kesiapan dalam pengembangan
kompetensi diri ditambah dengan fasilitas yang sudah ada serta pengalaman mereka
semasa covid19 yang mengharuskan mereka menggunakan pembelajaran jarak jauh
dengan media TIK.

Pernyataan tersebut diatas, memperkuat analisa peneliti bahwa
penguasaan guru dalam penguasaan TIK oleh guru ditinjau dari evaluasi
pembelajaran dikategorikan baik. Adapun data terkait penguasaan TIK oleh guru
ditinjau dari evaluasi pembelajaran berdasarkan dokumentasi yang ada di sekolah
sebagai berikut:

Tabel 4.4

Deskripsi Data (Hasil Monev Pengawas Pembina)

Hasil Penilaian Pengawas Pembina
No Unit Kajian Angka Kategori
1 Penguasaan guru dalam
melakukan evaluasi 75 Baik
pembelajaran dengan media
TIK
> | Penguasaan  guru terhadap
fungsi TIK sebagai pengolah 75 Baik
dan proses data pada evaluasi
pembelajaran
Rata-rata 75 Baik

Sumber: Dokumentasi sekolah ( Monev Pengawas Pembina 2024 )
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Berdasarkan data hasil dari monitoring dan evaluasi yang dilakukan
pengawas pembina pada SMPN 2 Lakbok kecamatan Lakbok kapupaten Ciamis
pada seluruh guru yang berada di sekolah tersebut diperoleh data secara
keseluruhan yakni 75%, sedangkan data ideal berada di angka 100%, maka
optimalisasi penguasaan TIK oleh guru ditinjau dari evaluasi pembelajaran
memiliki nilai 75% hal ini menunjukan adanya ketidakoptimalan hasil penilaian
pengawas pembina sebesar 25%.

Hal ini sesuai denga apa yang disampaikan oleh kepala sekolah dalam
wawancara dengan peneliti, bahwa:

“...Saya memahami bahwa masih ada kekurangan dan kelemahan guru dalam

penguasaan TIK pada evaluasi pembelajaran, tetapi bukan semata karena fasilitas

yang minim karena untuk fasilitas sekolah sudah memiliki kelengakapan yang
cukup bagus, melainkan terkait motivasi dari personal guru yang harus ditingkatkan
dalam meningkatkan penguasaan IT, sekolah akan terus berupaya dengan terus
menganggarkan kegiatan peningkatan kompetensi guru pada RKAS tahun
depan...”. (KS) tanggal 16 Januari 2025 pukul 11.30 WIB di SMPN 2 Lakbok.

Data monitoring dan evaluasi diatas dibenarkan oleh pengawas Pembina
dan kepala sekolah, selanjutnya data tersebut ditindak lanjuti oleh peneliti dengan
dukungan data hasil reduksi wawancara dan observasi yang dilakukan oleh peneliti
serta didukung oleh data dokumentasi penunjang lainya.

1. Penguasaan guru dalam melakukan evaluasi pembelajaran dengan media TIK
Penguasaan guru dalam melakukan evaluasi pembelajaran dengan media TIK
dinilai sudah baik. Hal ini dapat diterima karena berdasarkan beberapa kali
wawancara dengan seluruh guru yang bertugas pada sekolah tersebut guru sudah

menguasai elemen evaluasi pembelajaran dengan media TIK yang terdiri dari:

(1) kemampuan merancang instrument evaluasi pembelajaran yang sesuai, (2)
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penggunaan media TIK untuk membuat soal kuis, atau tes interaktif, (3)
kemampuan memberikan umpan balik/ refleksi yang kontruktif dengan media
TIK.

Berdasarkan hasil pengujian peneliti terhadap Penguasaan guru dalam
melakukan evaluasi pembelajaran dengan media TIK digambarkan pada grafik
di bawah ini:

Penguasaan guru dalam melakukan evaluasi pembelajaran dengan media TIK
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Sumber: reduksi data dokumentasi sekolah dan Analisa hasil pengujian
observasi lapangan tahun 2025.
Gambar 4.3
Penguasaan Guru dalam Melakukan Evaluasi Pembelajaran dengan
Media TIK
Berdasarkan data grafik diatas, menunjukan bahwa guru-guru di SMPN 2
Lakbok kecamatan Lakbok kabupaten Ciamis tersebut, sudah baik menguasai

dan memahami dalam melakukan evaluasi pembelajaran dengan media TIK.

Tetapi pada aspek penguasaan tersebut masih dikategorikan baik 75%, ini
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menunjukan penguasaan guru dalam melakukan evaluasi pembelajaran dengan
media TIK belum optimal jika melihat kondisi yang ideal

Berikut hasil resume wawancara dengan guru mata pelajaran kelas VII, VIII,
dan IX, yang menyatakan bahwa:

“...Kami guru di SMPN 2 Lakbok kecamatan Lakbok kabupaten Ciamis selalu
berusaha untuk bisa menyajikan evaluasi pembelajaran dengan media TIK tidak
hanya pada saat sumatif dan sub sumatif saja, tetapi saat tes formatif selalu
berusaha menyajikan dengan media TIK termasuk format umpan balik/
reflektifnya, ini bertujuan untuk meningkatkan semangat dan motivasi siswa
dalam belajar...”.( G IPA, G IPS, G Mat, G indo) tanggal 16 Januari 2025 pukul
11.00 WIB di SMPN 2 Lakbok.

Berdasarkan hasil observasi terhadap sejumlah dokumen penunjang kemampuan
penguasaan guru pada TIK ditinjau dari evaluasi pembelajaran, peneliti dapat
menerima dan berkesesuaian dengan hasil monitoring dan evaluasi pengawas
Pembina yakni Sebagian besar guru di SMPN 2 Lakbok kecamatan Lakbok
kabupaten Ciamis memiliki kemampuan dalam penguasaan guru dalam evaluasi
pembelajaran dengan media TIK.

. Penguasaan guru terhadap fungsi TIK sebagai pengolah dan proses data pada
evaluasi pembelajaran

Penguasaan guru terhadap fungsi TIK sebagai pengolah dan proses data pada
evaluasi pembelajaran dimaksudkan adalah penguasaan guru terkait poin poin
dari fungsi TIK sebagai pengolah data dan pemrosesan data yang terdiri dari:
(1) Pengumpul data, (2) Analisis data, (3) Penyimpan data, dan (4) Pelaporan.

Berdasarkan hasil pengujian peneliti yang didukung oleh hasil wawancara dan

observasi langsung pada kegiatan pengolahan data hasil dari evaluasi
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pembelajaran diperoleh data sebagaimana dideskripsikan pada grafik dibawah
ini:
Penguasaan guru terhadap fungsi TIK sebagai pengolah dan proses data pada

evaluasi pembelajaran
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Sumber: reduksi data dokumentasi sekolah dan Analisa hasil pengujian
observasi lapangan tahun 2025.
Gambar 4.4
Penguasaan Guru Terhadap Fungsi TIK Dalam Pengolahan dan Proses
Data
Berdasarkan data pada grafik diatas, menunjukan bahwa guru-guru di SMPN 2
Lakbok kecamatan Lakbok kabupaten Ciamis tersebut, sudah baik dalam

penguasaan fungsi TIK dalam pengolahan dan proses data walaupun masih harus

dioptimalkan mendekati ideal.
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Data tersebut diatas didukung oleh hasil wawancara dengan guru-guru terkait
kemampuan penguasaan TIK ditinjau dari evaluasi pembelajaran , sebagai
berikut:

“...Sebenarnya kami mampu menyajikan hasil laporan evaluasi pembelajaran
dengan menggunakan media TIK, akan tetapi terkadang kami mengalami
kendala terkait fungsi dari aplikasi atau program yang kami gunakan
dikarenakan keterbatasan kemampuan karena factor usia seperti sering lupa,
tetapi kami tetap memiliki semangat dan maotivasi yang tinggi untuk bisa
mengoptimalkan penggunaan TIK dalam pengolahan dan proses data untuk
kemajuan peserta didik kami...”. (G IPA, G IPS, G Mat) tanggal 17 Januari 2025
pukul 11.30 WIB di SMPN 2 Lakbok.

Keabsahan informasi, validasi, dan kredibilitas data tersebut, didukung oleh data
hasil wawancara dengan seluruh guru pada SMPN 2 Lakbok kecamatan Lakbok
kabupaten Ciamis, dimana kekurangan dan kelemahan tersebut diterima dan
dirasakan oleh seluruh personil guru yang ada dan menjadikan motivasi untuk
dapat mengembangkan kemampuan diri dimasa yang akan datang.

. Motivasi Belajar Peserta Dididk

Dalam optimalisasi penguasaan TIK oleh guru akan membuat pembelajaran
lebih menarik, ini disebabkan adanya penggunaan fasilias TIK pada
pembelajaran. Penggunaan media pembelajaran baik itu berupa tampilan PPT,
video pembelajaran, atau berupa gambar/ objek akan menarik perhatian siswa
dibanding hanya berupa penjelasan deskriptif secara lisan. Guru dapat
menyajikan pembelajaran interaktif dan kreatif yang lebih kongkrit dengan
adanya optimalisasi dari fasilitas TIK, unsur kajian ini mengungkap terkait
motivasi belajar peserta didik sebagai bukti nyata atau outcome dari kondisi

optimalisasi penguasaan TIK oleh guru ditinjau dari perencanaan pembelajaran,

proses pembelajaran, dan evaluasi pembelajaran. Untuk kajian tersebut peneliti
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mengkaji 4 unsur pendukung motivasi belajar peserta didik, yakni (1) Tekun
dalam menghadapi tugas, (2) Ulet dan pantang menyerah dalam mengerjakan
soal, (3) Mandiri dalam mengerjakan tugas, (4) Memiliki solusi dalam
pemecahan soal. Berdasarkan hasil pengujian dan didukung dengan data reduksi
hasil observasi dan wawancara dengan seluruh komponen maka diperoleh

gambaran kondisi sebagaimana dideskripsikan pada grafik dibawah ini:
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Sumber: reduksi data dokumentasi sekolah dan Analisa hasil pengujian
observasi lapangan tahun 2025.
Gambar 4.5
Motivasi Belajar Peserta Didik
Berdasarkan data pada tabel diatas, dapat dinyatakan bahwa dilihat dari motivasi
belajar peserta didik berada pada nilai 70% dengan kategori cukup baik, ini

menunjukan adanya ketidak optimalan pada motivasi peserta didik. Berdasarkan

hasil observasi dan wawancara dengan seluruh responden diperoleh informasi:
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a. Tekun dalam menghadapi tugas
Berdasarkan hasil pengujian yang didukung dengan fakta observasi peneliti
tekun dalam menghadapi tugas dalam menghadapi soal diperoleh informasi
bahwa menunjukan nilai perkembangan cukup baik dapat dilihat dari:
konsisten dalam mengerjakan soal, disiplin dalam mengerjakan soal, fokus
dalam mengerjakan soal,ketahanan mental dalam mengerjakan soal.

b. Ulet dan pantang menyerah dalam mengerjakan soal
Berdasarkan hasil pengujian serta fakta observasi peneliti terkait ulet dan
pantang menyerah dalam mengerjakan soal menunjukan perkembangan
cukup baik ini dapat dilihat dari kesabaran dalam mengerjakan soal,
pengulangan dalam mengerjakan soal yang dianggap belum benar, memiliki
motivasi dalam pengerjaan dengan tidak putus asa dalam pengerjaanya.

c. Mandiri dalam mengerjakan tugas
Berdasarkan hasil pengujian serta fakta observasi peneliti terkait mandiri
dalam mengerjakan tugas menunjukan perkembangan cukup baik ini dapat
dilihat dari proses kemamdirian peserta didik ketika menghadapi soal yang
tersaji, mereka inisiatif dalam mengerjakan soal, mampu membuat
keputusan tepat, manajemen waktu yang tepat, serta mampu bertanggung
jawab atas soal yang dikerjakan.

d. Memiliki solusi dalam pemecahan soal
Berdasarkan hasil pengujian serta fakta observasi peneliti mengenai
memiliki solusi dalam pemecahan soal menunjukan perkembangan cukup

dapat dilihat berdasarkan siswa mampu mengidentifikasi unsur-unsur yang
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diketahui, mampu memilith metode atau model penyelesaian, mampu
menerapkan strategi penyelesaian, serta mampu menjelaskan dan
menginterpretasikan hasil yang diperolehnya.

Data pendukung lainya adalah resume hasil wawancara peneliti dengan
guru-guru tentang penguasaan TIK oleh guru dalam meningkatkan motivasi
belajar peserta didik, diantaranya:

”...Adanya penggunaan media TIK membuat pembelajaran menjadi lebih
efektif dan menarik, dalam pembelajaran materi/ conten bisa tersaji dengan
tampilan menarik parhatian siswa yang mampu membuat siswa terfokus
pada suatu permasalahan, media TIK juga membuat tugas guru dalam
mengajar menjadi lebih simpel, tidak perlu banyak menulis tetapi
pembelajaran menjadi lebih terfokus dan siswa lebih serius dan semangat
belajar siswa seketika menjadi bertambah...”. ( G IPA, G Mat, G IPS) tanggal
17 Januari 2025 pukul 11.30 WIB di SMPN 2 Lakbok

Sedangkan menurut kepala sekolah dalam wawancara dengan peneliti.
Menyatakan bahwa:

”...Yang paling penting dan utama dalam mendorong motivasi atau semangat
siswa dalam melakukan aktivitas dalam belajar adalah adanya media
pembelajaran yang dirancang dan mampu digunakan siswa baik itu secara
mandiri atau berkelempok sehingga motivasi belajar peserta didik akan
semakin meningkat...”. (KS) tanggal 16 Januari 2025 pukul 11.30 WIB di
SMPN 2 Lakbok

Ini dikuatkan oleh pernyataan pengawas pembina pada saat wawancara
dengan peneliti terkait penguasaan TIK oleh guru dalam meningkatkan
motivasi belajar peserta didik, menyatakan bahwa:

”...Sudah seharusnya guru guru di tingkat sekolah dasar dan menengah
(SMP) menguasai TIK, karena pada saat ini pembelajaran dengan mode
konvensional sudah tidak menarik siswa untuk belajar dan inilah salah satu

faktor yang akan meningkatkan motivasi siswa dalam belajar...”. (PS)
tanggal 13 Januari 2025 pukul 12.30 WIB di SMPN 2 Lakbok
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Berdasarkan kajian terhadap deskripsi diatas, guru sebagai penggerak
pendidikan dituntut memiliki kompetensi keahlian akan penguasaan
Teknologi Informasi dan Komunikasi dan dapat memanfaatkanya dalam
pembelajaran, sehingga pembelajaran di dalam kelas akan lebih optimal
dalam meningkatkan motivasi peserta didik.
Pada Permendiknas nomor 16 tahun 2007 tentang standar kualifikasi
akademik dan kompetensi guru mengamanatkan empat kompetensi yang
harus dikuasi oleh guru yakni, kompetensi pedagogik, profesional,
kepribadian, dan sosial. Sedangkan dari 4 kompetensi tersebut ada 2
kompetensi yang berkaitan dengan penguasaan TIK yaitu kompetensi
pedagogik yaitu terkait penguasaan TIK pada pembelajaran dan kompetensi
profesional yakni pemanfaatan TIK dalam komunikasi dan pengembangan
diri.
Dengan demikian cukup jelas, berdasarkan kajian data diatas dimana respon
guru, kepala sekolah, serta pengawas pembina bahwa guru harus memiliki
kecakapan dan penguasaan akan Teknologi Informasi dan Komunikasi
dengan tatanan sistem yang baik dan memadai sekalipun pada proses
pelaksanaanya belum optimal.
4.2 Pembahasan Hasil Penelitian
Pembahasan hasil penelitian yang dimaksud adalah pembahasan deskripsi
data yang diperoleh berdasarkan seluruh reduksi sumber data, yang diantaranya
tentang: (1) Pembahasan tentang optimalisasi penguasaan TIK oleh guru ditinjau

dari perencanaan pembelajaran dalam meningkatkan motivasi belajar peserta didik
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di SMPN 2 Lakbok kabupaten Ciamis, (2) Pembahasan tentang optimalisasi
penguasaan TIK oleh guru ditinjau dari proses pembelajaran dalam meningkatkan
motivasi belajar peserta didik di SMPN 2 Lakbok kabupaten Ciamis, dan (3)
Pembahasan tentang optimalisasi penguasaan TIK oleh guru ditinjau dari evaluasi
pembelajaran dalam meningkatkan motivasi belajar peserta didik di SMPN 2
Lakbok kabupaten Ciamis. Adapun teknis pembahasan yang akan dilakukan
peneliti yakni: (1) fokus terhadap hasil reduksi sebagaimana dideskripsikan pada
bagian atas, (2) Pembahasan didasarkan terhadap dukungan kondisi logika peneliti,
(3) Pembahasan didasarkan pada perbandingan kajian teori dan konsep para ahli
yang berkesesuaian. Ketiga unit kajian diatas yang akan dibahas dalam bagian ini,
diharapkan dapat mengantar hasil pembahasan kepada ketiga kesimpulan rumusan
dasar dalam penelitian ini, didasarkan pada data hasil penelitian sebagaimana
dideskripsikan pada bagian atas didukung pula oleh teori dan konsep sebagaimana
dipaparkan pada kajian Pustaka BAB II.
4.2.1 Optimalisasi Penguasaan TIK oleh Guru Ditinjau Dari Perencanaan
Pembelajaran

Penguasaan guru TIK oleh guru ditinjau dari perencanaan pembelajaran
sebagaimana dijelaskan pada bagian 4.1.1 diatas yang dikaji dengan 4 unsur kajian
yakni: (1) Kemampuan guru menyusun RPP pembelajaran dengan media TIK, (2)
Kemampuan guru menyusun silabus pembelajaran dengan media TIK, (3)
Kemampuan guru menyusun modul/LKPD dengan media TIK, (4) Kemampuan

guru menyusun media/ video pembelajaran.
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Berdasarkan hasil dari pengujian pengawas pembina sekolah di SMPN 2
Lakbok kecamatan Lakbok kabupaten Ciamis dalam kegiatan monev kinerja guru,
serta kajian peneliti dalam penelitian ini melalui wawancara, observasi, dan data
dokumentasi. Kemampuan penguasaan TIK guru ditinjau dari perencanaan
pembelajaran dinilai sudah cukup baik. Akan tetapi penguasaan guru dalam hal ini
belum optimal dan belum ideal, dengan kata lain masih dihadapkan pada
permasalahan dalam hal penguasaan TIK yang belum merata diantara guru.

Kajian keempat aspek tersebut terkait penguasaan TIK guru ditinjau dari
perencanaan pembelajaran didasarkan pada pemikiran bahwa Teknologi Informasi
dan Komunikasi terdiri dari perangkat keras dan lunak/ program yang fungsinya
adalah memberikan kemudahan bagi manusia dalam melaksanakan tugas/ aktifitas
rutin. Alat teknologi informasi membantu dan memberikan orang-orang informasi
yang tepat pada waktu yang tepat. Menurut Hudri dan Umam (2020: 2) Dalam Buku
Konsep Merdeka Belajar, peran Teknologi Informasi dan Komunikasi dalam
Perencanaan Pembelajaran di era Revolusi industry 4.0, TIK adalah alat bantu
perencanaan pembelajaran yang utama yang efektif, interaktif dan personal serta
fasilitator pembelajaran yang fleksibel.

Kajian penelitian sebagaimana dideskripsikan diatas, berkesesuaian
dengan hasil kajian penelitian terdahulu, yakni:
Aan Suarni (2023). Optimalisasi Penguasaan TIK Oleh Guru Dalam Meningkatkan
Hasil Belajar Peserta Didik. Studi kasus di SD Negeri 1 Kadupundak Kecamatan
Tambaksari Ciamis. Optimalisasi Penguasaan TIK oleh guru dalam menunjang

pembelajaran memiliki peran signifikan, pemanfatan Teknologi Informasi dan
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Komunikasi dapat membuat pembelajaran di Sekolah Dasar semakin berkualitas.
Guru harus mempersiapkan proses pembelajaran mulai dari perncanaan dengan
menyiapkan bahan atau perangkat yang dibutuhkan, pada pelaksanaan guru
melakukan penayangan video pembelajaran dalam bentuk audio visual, dengan
adanya media TIK ini juga guru dapat memfaatkan pembelajaran tanpa tatap muka
melainkan dengan pemeblajaran e-learning. Kratifitas dan inovasi dalam
pemebelajaran menjadi kunci suksesnya pembelajaran.

Peranan teknologi informasi dan komunikasi dalam Pendidikan memeiliki
beberapa fungsi diantaranya: TIK berfungsi sebagai alat, dalam hal ini TIK dipakai
sebagai alat bantu bagi guru atau siswa untuk membantu dalam pembelajaran baik
itu dalam perencanaan, proses pembelajaran atau evaluasi pembelajaran. Pada
perencanaan digunakan guru dalam menyusun RPP pembelajaran dengan media
TIK, menyusun silabus pembelajaran dengan media TIK, menyusun modul/LKPD
dengan media TIK, dan menyusun media/ video pembelajaran. TIK sebagai ilmu
pengetahuan, disini TIK memiliki peran sebagai bagian dari disiplin ilmu yang
harus dikuasai oleh guru dalam menunjang keterampilan mengajar.

Dalam rangka mencapai tujuan tersebut maka ada beberapa faktor yang
mempengaruhi teknologi informasi pada perencanaan pembelajaran diantaranya:

1. Ketersediaan Infrastruktur. Yang meliputi ketersediaan perangkat keras
(komputer, tablet) dan perangkat lunak (aplikasi pendidikan), akses internet

yang memadai di sekolah dan lembaga pendidikan.
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Keterampilan Pengguna/ Sumber Daya Manusia. Factor ini menunjukan
tingkat keterampilan guru dan siswa dalam menggunakan teknologi, serta
pelatihan dan dukungan untuk mengembangkan kompetensi digital.
Kurikulum dan Kebijakan Pendidikan. Meliputi Integrasi TI dalam kurikulum
Pendidikan, kebijakan pemerintah yang mendukung penggunaan TI di sekolah.
Sumber Daya Keuangan. Adanya anggaran untuk pengadaan TI dan
pemeliharaan, serta Investasi dalam program TI dan pelatihan.

Konten Pendidikan Digital. Meliputi Ketersediaan materi pembelajaran yang
berkualitas secara online, serta relevansi dan keberagaman konten untuk
berbagai kebutuhan pembelajaran.

Kolaborasi dan Komunitas. Dibutuhkan adanya kerjasama antara sekolah,
institusi pendidikan tinggi, dan sektor industry, serta jaringan komunitas yang
mendukung pertukaran informasi dan praktik terbaik.

Kemampuan akan penguasaan teknologi saat ini menjadi sesuatu yang

sangat penting terutama dalam perencanaan pembelajaran. Hal inilah yang

membuat teknologi informasi dan komunikasi memiliki peranan dalam

perencanaan pembelajaran, diantaranya:

1.

Mampu membuat desain pembelajaran meliputi guru dapat merancang
pengalaman belajar yang lebih fleksibel dan personal, menyesuaikan RPP dan
silabus serta bahan ajar sesuai dengan kebutuhan siswa.

Pengembangan Kurikulum, fungsi TIK memungkinkan pengajar untuk
mengembangkan kurikulum yang lebih interaktif dan menarik melalui

penggunaan multimedia dan teknologi pembelajaran.
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3. Inovasi Metode Pembelajaran, memungkinkan TIK untuk merencanakan
metode pembelajaran baru, seperti pembelajaran berbasis proyek, flipped
classroom, atau blended learning.

Penguasaan TIK oleh guru ditinjau dari perencanaan pembelajaran
meliputi penggunaan media TIK yang dapat mempermudah guru dalam
melaksanakan tugas dan fungsinya. Menurut Heinich dan Molenda (2005), dalam
Robinson Situmorang, (2013: 18) mengemukakan bahwa media diartikan sebagai
alat komunikasi yang membawa pesan dari sumber ke penerima. Pengertian ini
lebih mengarah pada pengertian media yang lebih khusus, secara lebih luas media
adalah alat yang bermuatan pesan yang memungkinkan orang atau siswa dapat
berorientasi dengan pesan tersebut secara langsung. Media teknologi inilah yang
dirancang untuk mencapai tujuan dalam perencanaan pembelajaran.

Berdasarkan penjelasan diatas maka ke-4 aspek dalam kajian penelitian
ini, dipandang sebagai suatu kemampuan yang sangat penting dalam menunjang
penguasaan TIK oleh guru ditinjau dari perencanaan pembelajaran dalam
meningkatkan motivasi belajar peserta didik, yakni (1) Kemampuan guru
menyusun RPP pembelajaran dengan media TIK, (2) Kemampuan guru menyusun
silabus pembelajaran dengan media TIK, (3) Kemampuan guru menyusun
modul/LKPD dengan media TIK, (4) Kemampuan guru menyusun media/ video
pembelajaran. Adapun kemampuan penguasaan TIK guru ditinjau dari perencanaan

pembelajaran secara ideal digambarkan pada tabel berikut:
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Tabel 4.5

Pengembangan penguasaan TIK guru ditinjau dari perencanaan pembelajaran

No. Unsur Kemampuan Indikator
1 Kemampuan guru menyusun | 1. Dapat menyusun rumusan dan

RPP pembelajaran  dengan tujuan pembelajaran,
media TIK 2. Mampu memilih media TIK yang

sesuai dengan pembelajaran,

3. Mampu membuat perancangan
dalam  kegiatan = pembelajaran
(Langkah-langkah pembelajaran),

4. Dapat menyusun lembar penilaian
dan evaluasi dengan media TIK ,

5. Dapat membuat refleksi

pembelajaran dengan media TIK.

2 Kemampuan guru menyusun | I. Mampu menuliskan identitas mata
silabus pembelajaran dengan Pelajaran.
media TIK 2. Dapat menentukan Standar

Kompetensi dan Kompetensi Dasar
yang akan digunakan dalam

pembelajaran.
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. Dapat memilih conten/ materi

pembelajaran yang sesuai dengan

media yang akan digunakan.

. Mampu melaksanakan kegiatan

pembelajran dengan proyek

melibatkan TIK.

. Mampu menggunakan sumber atau

media pembelajaran dengan media

TIK.

. Mampu melaksanakan refleksi dan

tindak lanjut dengan media TIK

Kemampuan guru menyusun
modul/LKPD dengan media

TIK

. Mampu Menyusun modul ajar

berbasis TIK yang mampu diakses

kapan saja dan Dimana saja.

. Mampu membuat modul ajar

dengan dukungan animasi/ video.

. Mampu Menyusun modul yang

mampu mengembangkan
keterampilan digital
Kemampuan guru menyusun [1. Mampu menguasai aplikasi

media/ video pembelajaran

pembelajaran  berupa  software/

program.
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2. Mampu menguasai mode aplikasi

video pembelajaran.

Berdasarkan data pembahasan diatas maka penguasaan TIK guru ditinjau

dari perencanaan pembelajaran banyak membantu guru dalam perencanaan

pembelajaran diantaranya:

1.

Meningkatkan kualitas perencanaan pembelajaran
TIK memungkinkan guru untuk mengakses berbagai sumber informasi dan
materi pembelajaran yang berkualitas, sehingga perencanaan pembelajaran

menjadi lebih komprehensif.

. Membuat rencana pembelajaran yang interaktif

Dengan penguasaan TIK, guru dapat merancang kegiatan pembelajaran yang
lebih interaktif, seperti penggunaan video, simulasi, dan platform e-learning

yang menarik.

. Memfasilitasi pembelajaran berbasis proyek

TIK mendukung pendekatan pembelajaran berbasis proyek, di mana siswa dapat

menggunakan alat digital untuk menyelesaikan tugas dan proyek kolaboratif.

. Pengelolaan data dan penilaian

Guru dapat menggunakan TIK untuk mengelola data siswa, melakukan penilaian

secara efisien, dan menganalisis hasil belajar siswa dengan lebih baik.

. Meningkatkan aksesibilitas:

TIK memungkinkan akses ke materi pembelajaran dari berbagai sumber,

termasuk sumber online, sehingga memperluas jangkauan pembelajaran.




101

6. Mendukung diferensiasi pembelajaran:
Dengan teknologi, guru dapat merancang pembelajaran yang sesuai dengan
kebutuhan dan kemampuan berbeda siswa, misalnya melalui pembelajaran yang
dipersonalisasi.
7. Meningkatkan kolaborasi
TIK memungkinkan kolaborasi antara guru dan siswa, serta antar siswa itu
sendiri, melalui platform komunikasi dan kolaborasi online.
8. Peningkatan kreativitas
Guru yang menguasai TIK dapat lebih kreatif dalam merancang aktivitas dan
materi pembelajaran, menggunakan berbagai format media untuk menarik minat
siswa.
9. Pengembangan profesional
Penguasaan TIK juga membantu guru dalam pengembangan profesional
berkelanjutan melalui akses ke pelatihan online dan komunitas belajar.
Optimalisasi penguasaan TIK oleh guru ditinjau dari perencanaan
pembelajaran dapat dilakukan untuk meningkatkan motivasi belajar peserta didik.
Peningkatan kualitas pembelajaran dapat terlihat dari meningkatnya motivasi
belajar peserta didik dengan cara penggunaan teknologi informasi dan komunikasi
dalam perencanaan pembelajaran, dimana penggunaan TIK dalam perencanaan

pembelajaran akan mampu meningkatkan motivasi peserta didik dalam belajar.
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4.2.2 Optimalisasi Penguasaan TIK oleh Guru Ditinjau Dari Proses
Pembelajaran

Penguasaan TIK oleh guru ditinjau dari proses pembelajaran sebagaimana
dijelaskan pada bagian 4.1.2 diatas yang dikaji dengan 3 unsur kajian yakni: (1)
kemampuan menyajikan pembelajaran interaktif dengan TIK, (2) Penguasaan guru
pada operasional software dalam menyajikan pembelajaran dengan TIK, (3)
Penguasaan guru pada media pendukung TIK dalam proses pembelajaran.

Hasil dari monev yang dilakukan pengawas pembina terkait kinerja dan
kompetensi guru dalam mengajar, serta kajian peneliti dalam penelitian ini melalui
wawancara, observasi, dan dokumentasi. Diperoleh data penguasaan TIK oleh guru
ditinjau dari proses pembelajaran sudah cukup baik. Ini menunjukan bahwa
penguasaan TIK oleh guru belum ideal yang menunjukan beberapa tantangan dan
butuhnya update akan pengetahuan dalam menggunakan TIK pada proses
pembelajaran.

Kajian diatas tersebut , berkesesuaian dengan konsep Teknologi Informasi
dan Komunikasi (TIK) adalah satu ilmu pengetahuan yang perkembanganya sangat
pesat dari tahun ke tahun, menurut Thabratas T (2002: 1) dalam buku Prasojo
Lantip dan Riyanto, (2011: 4), Teknologi informasi merupakan ilmu pengetahuan
yang mencakup berbagai hal seperti: sistem hardware dan software,LAN (Local
Area Network), MAN (Metropolitan Area Network), WAN (Wide Area Network),
sistem informasi manajemen (SIM), sistem telekomunikasi. Sedangkan menurut
Fauziah & Hedwig (2010: 4) teknologi (technology) adalah pengetahuan tata cara

pemakaian jenis-jenis perangkat teknik baik perangkat keras maupun perangkat
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lunak komputer yang digunakan manusia untuk memecahkan masalah sehingga
peralatan teknik yang digunakan dapat bekerja secara efektif dan efisien.

Kajian penelitian sebagaimana dideskripsikan diatas, berkesesuaian
dengan hasil kajian penelitian terdahulu, yakni:
Rida Oktarida 2021. Optimalisasi Pemanfaatan Media Pembelajaran Berbais TIK
Bagi SMP Terpencil di Kabupaten Lebak. Studi Kasus di SMP kategori terpencil di
Kabupaten Lebak Banten. Guru harus mampu mengembangkan konten
pembelajaran berbasis TIK yang sesuai dengan kurikulum dan konteks lokal,
seperti video tutorial, modul e-learning, dan sumber belajar interaktif yang relevan.
Dalam proses pembelajaran adanya pemanfaatan media pembelajaran berbasis TIK
memungkinkan siswa untuk aktif berpartisipasi dalam proses belajar, membangun
pengetahuan mereka sendiri melalui interaksi dengan konten digital dan kolaborasi
dengan teman sebaya akan meningkatkan motivasi dan hasil belajar siswa.

Fasilitas yang dimiliki oleh PC atau laptop menjadi salah satu sarana yang
sangat efektif dan efisien sebagai media pada proses pembelajaran. Ini yang
menjadikan TIK memberi banyak ragam serta pilihan sajian pada proses
pembelajaran, khususnya ketika media TIK ini terkoneksi dengan jaringan internet.
Beberapa model pembelajaran seperti E-book, E-audio-book, animasi, video
pembelajaran, E-learning ( meliputi E-leraninf system, E-learning conten, E-
leraning fiture). Menurut Munir (2009: 169) istilah E-/learning memiliki definisi
luas, E-leraning terdiri dari huruf “e” yang memiliki arti electronic dan kata
learning yang berarti pembelajaran. Dengan demikian E-learning memiliki arti

pembelajaran dengan memanfatakan bantuan perangkat elektronik pada proses
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pembelajaran seperti PC, Laptop, chrombook, android serta layanan internet yang

memadai serta menunjang pada proses pembelajaran.

Berdasarkan penjelasan diatas, maka ke-3 aspek kajian pada penguasaan

TIK oleh guru ditinjau dari proses pembelajaran yakni: (1) kemampuan menyajikan

pembelajaran interaktif dengan TIK, (2) Penguasaan guru pada operasional

software dalam menyajikan pembelajaran dengan TIK, (3) Penguasaan guru pada

media pendukung TIK dalam proses pembelajaran. Adapun kemampuan

penguasaan TIK oleh guru ditinjau dari perencanaan pembelajaran secara ideal

digambarkan pada tabel berikut:

Tabel 4.6

Pengembangan penguasaan TIK oleh guru ditinjau dari proses pembelajaran

No.

Unsur Kemampuan

Indikator

Kemampuan menyajikan | 1.

pembelajaran interaktif dengan

TIK

Kemampuan penggunaan alat-alat
TIK dalam proses pembelajaran
(PC, Laptop, infocus, perangkat

audiovisual),

. Menciptakan suasana diskusi dalam

pembelajaran dengan mengamati
tayangan slide video/ ppkerja

kelompok (interaksi siswa).
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. Mampu  menciptakan  desian

pembelajaran menarik dan

kolaboratif,

Penguasaan guru pada
operasional software dalam
menyajikan pembelajaran

dengan TIK.

. Mampu menguasai komponen

sejumlah software pada perangakt
komputer yang mendukung proses

pembelajaran.

. Dapat menguasai penggunaan

komponen software jaringan seperti

wifi dan penggunaan kabel Lan.

. Penguasaan  terhadap software

pendukung pada proses

pembelajaran.

. Penguasaan terhadap software

perangkat  audiovisual  seperti

infocus dan speker aktif.

. Penguasaan  pada  komponen

software pembelajaran.

Penguasaan guru pada media
pendukung TIK dalam proses

pembelajaran

. Penguasaan terhadap jenis dan

kapasitas computer.

. Penguasaan terhadap berbagai

fasilitas audio pada  proses

pembelajaran.
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. Penguasaan  terhadap fasilitas

koneksi.

. Penguasaan terhadap jenis fasilitas

internet dan fasilitas jaringan.

. Penguasaan terhadap fasilitas visual

seperti infocus dan sejenisnya.

. Penguasaan  terhadap fasilitas

kelistrikan pada perangkat.

Berdasarkan data pembahasan diatas maka penguasaan TIK oleh guru

ditinjau dari proses pembelajaran banyak membantu guru dalam proses

pembelajaran diantaranya:

1.

deskriptif oleh guru.

Meningkatkan kualitas pembelajaran

relevan dengan kebutuhan zaman.

. Meningkatkan keterlibatan siswa

Pembelajaran menjadi lebih menarik dan interaktif
Penggunaan media pembelajaran dengan menampilkan video atau foto-foto

dapat menarik perhatian siswa dalam belajar daripada dengan penjelasan

Secara keseluruhan, penguasaan TIK oleh guru dapat meningkatkan kualitas

pembelajaran, menciptakan pengalaman belajar yang lebih menarik, efektif, dan
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Penggunaan alat TIK dapat menciptakan lingkungan belajar yang lebih interaktif
dan menarik, yang dapat meningkatkan motivasi siswa untuk terlibat aktif dalam
pembelajaran.

4. Akses ke sumber belajar yang beragam
TIK memungkinkan guru untuk mengakses berbagai sumber belajar, seperti
video, artikel, dan materi interaktif, sehingga dapat memperkaya pengalaman
belajar siswa.

5. Inovasi dalam metode pengajaran
Penguasaan TIK mendorong guru untuk berinovasi dalam metode pengajaran,
menggunakan teknik seperti pembelajaran berbasis proyek atau gamifikasi.

6. Fleksibilitas dalam pembelajaran
Melalui TIK, proses pembelajaran dapat dilakukan secara daring atau blended
learning, memberikan fleksibilitas bagi siswa untuk belajar sesuai dengan waktu
dan tempat yang mereka inginkan.

7. Kolaborasi dan komunikasi yang lebih baik
TIK memfasilitasi komunikasi yang lebih baik antara guru dan siswa, serta antar
siswa, melalui platform diskusi, forum, atau aplikasi kolaborasi.

8. Pengembangan keterampilan digital
Dengan menggunakan TIK, guru juga berkontribusi dalam pengembangan
keterampilan digital siswa, yang sangat penting di era informasi saat ini.

Motivasi belajar siswa akan meningkat dengan adanya penggunaan media
pembelajaran berbasis TIK pada proses pembelajaran yakni dengan cara

mengidentifikasi permasalahan yang sedang dihadapi pada proses pembelajaran
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untuk dicari pemecahan dan solusinya menggunakan aplikasi pada media TIK yang
sesuai. Proses pemecahan masalah yang berkaitan dengan pembelajaran dengan
penggunaan berbagai sumber belajar dan penggunaan media pembelajaran yang
berfungsi sebagai alat bantu dalam meningkatkan motivasi belajar peserta didik.
4.2.3 Optimalisasi Penguasaan TIK oleh Guru Ditinjau Dari Evaluasi
Pembelajaran

Penguasaan TIK oleh guru ditinjau dari evaluasi pembelajaran
sebagaimana dijelaskan pada bagian 4.1.3 diatas yang dikaji dengan 2 unsur kajian
yakni: (1) Penguasaan guru dalam melakukan evaluasi pembelajaran dengan media
TIK, (2) Penguasaan guru terhadap fungsi TIK sebagai pengolah dan proses data
pada evaluasi pembelajaran.
Hasil dari kajian peneliti dalam penelitian ini melalui wawancara, observasi, dan
dokumentasi. Diperoleh data penguasaan TIK oleh guru ditinjau dari evaluasi
pembelajaran sudah cukup baik, walaupun belum optimal ini menunjukan bahwa
penguasaan TIK oleh guru belum ideal yang menunjukan beberapa tantangan dan
butuhnya upgrade akan pengetahuan dalam menggunakan TIK pada evaluasi
pembelajaran. Evaluasi pembelajaran yang dilakukan oleh guru di SMPN 2 Lakbok
kecamatan Lakbok kabupaten Ciamis pada akhir standar kompetensi setiap pokok
bahasan atau akhir semester pada evaluasi pembelajaran guru menggunakan teknik
evaluasi formatif dan evaluasi sumatif. Evaluasi formatif yaitu evaluasi yang
dilaksanakan untuk memperbaiki dan meningkatkan proses pembelajaran.
sedangkan evaluasi sumatif yaitu evaluasi yang dilakukan dengan tujuan untuk

menentukan hasil dan kemajuan belajar dari peserta didik. Evaluasi formatif
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(assessment for learning) ini dilakukan guru saat pembelajaran berlangsung,
evaluasi ini dilakukan sesuai dengan materi yang dipelajari oleh peserta didik.
Sesuai dengan proses pembelajaran, maka peserta didik diberikan kebebabasan
dalam pengerjaan tugas yang diberikan oleh guru dengan menggunakan media atau
aplikasi yang sudah disediakan seperti quiziz. Penggunaan aplikasi ini
memudahkan guru dalam melakukan evaluasi pembelajaran untuk selanjutnya
digunakan untuk memperbaiki kesalahan pada proses pembelajaran. Abdul
Rohman dan Asep Saepul Hidayat, dalam bukunya (2024: 111) Sistem Informasi
Manajemen bahwa: sistem informasi manajemen memiliki fungsi dalam Penilaian
(eavaluating) , dalam hal ini, TIK difungsikan sebagai media penyimpanaan data,
media pengolahan data, dan media proses perbaikan dan lainnya.

Kajian penelitian sebagaimana dideskripsikan diatas, berkesesuaian
dengan hasil kajian penelitian terdahulu yakni:

Faisal Nur Imam 2015. Pemanfaatan Teknologi Informasi dan Komunikasi
Pada Pembelajaran oleh Guru Dalam Meningkatkan Motivasi Belajar Siswa Pada
Kurikulum 2013. Studi kasus dilakukan di Sekolah yang berada di gugus 3
Kecamatan Depok Salaman Yogyakarta. Guru harus mampu merancang
pembelajaran dari awal sampai pada evaluasi pembelajaran dengan pengintegrasian
TIK seperti video pembelajaran, aplikasi pada proses dan evaluasi pembelajaran
serta adanya tayangan E Leraning pada pembelajaran yang menarik bagi siswa.

Berdasarkan penjelasan diatas maka ke-2 aspek dalam kajian penelitian
ini, dipandang sebagai suatu kemampuan yang sangat penting dalam menunjang

penguasaan TIK oleh guru ditinjau dari evaluasi pembelajaran dalam meningkatkan
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motivasi belajar peserta didik, yakni (1) Penguasaan guru dalam melakukan
evaluasi pembelajaran dengan media TIK, (2) Penguasaan guru terhadap fungsi
TIK sebagai pengolah dan proses data pada evaluasi pembelajaran. Adapun
kemampuan penguasaan TIK guru ditinjau dari evaluasi pembelajaran secara ideal
digambarkan pada tabel berikut:

Tabel 4.7

Penguasaan TIK oleh guru ditinjau dari evaluasi pembelajaran

No. Unsur Kemampuan Indikator
1 Penguasaan guru dalam |I. Mampu merancang instrumen
melakukan evaluasi evaluasi yang sesuai dengan tujuan
pembelajaran dengan media pembelajaran menggunakan TIK
TIK. 2. Mengetahui cara membuat soal

yang bervariasi (pilihan ganda, esai,
dan lain-lain) untuk mengukur
berbagai aspek pemahaman siswa.
3. Menyediakan umpan balik yang
cepat dan jelas kepada siswa
melalui media TIK.
4. Menguasai berbagai platform dan

aplikasi untuk evaluasi.
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2 Penguasaan guru terhadap |1. Mampu menggunakan alat analisis
fungsi TIK sebagai pengolah data untuk menilai hasil evaluasi
dan proses data pada evaluasi secara efektif.
pembelajaran. 2. Memahami cara membaca dan

menginterpretasikan laporan hasil
evaluasi yang dihasilkan oleh

platform TIK.

Berdasarkan data pembahasan diatas maka penguasaan TIK oleh guru

ditinjau dari evaluasi pembelajaran banyak membantu guru dalam diantaranya:

1. Efisiensi dalam Penilaian
Automatisasi Penilaian: Penggunaan alat digital memungkinkan pengolahan
hasil evaluasi secara otomatis, menghemat waktu guru dalam menilai dan
mengumpulkan data.

2. Akses ke Data Real-Time
Analisis Cepat: Guru dapat mengakses hasil evaluasi secara real-time,
memungkinkan mereka untuk segera mengetahui kemajuan siswa dan
melakukan intervensi jika diperlukan.

3. Variasi Metode Evaluasi
Beragam Format Soal: TIK memungkinkan guru untuk membuat berbagai jenis
soal, seperti pilihan ganda, esai, dan kuis interaktif, sehingga dapat menilai
pemahaman siswa secara lebih komprehensif.

4. Umpan Balik yang Cepat dan Konstruktif
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Respons Instan: Dengan media TIK, guru dapat memberikan umpan balik
langsung kepada siswa, membantu mereka memahami kesalahan dan
memperbaiki pembelajaran mereka.

. Keterlibatan Siswa

Interaktivitas: Penggunaan aplikasi dan platform pembelajaran yang interaktif
dapat meningkatkan keterlibatan siswa dalam proses evaluasi, membuat mereka
lebih termotivasi untuk belajar.

. Personalisasi Pembelajaran

Evaluasi Berdasarkan Kebutuhan: TIK memungkinkan guru untuk menyediakan
evaluasi yang disesuaikan dengan kemampuan dan kebutuhan individu siswa,
sehingga mendukung pembelajaran yang lebih adaptif.

. Monitoring Kemajuan Siswa

Pelacakan Perkembangan: Dengan sistem manajemen pembelajaran, guru dapat
melacak kemajuan siswa dari waktu ke waktu dan mengidentifikasi area yang
perlu diperbaiki.

. Kolaborasi dan Diskusi

Forum Diskusi: TIK memungkinkan adanya platform untuk diskusi antara guru
dan siswa, serta antar siswa, yang dapat memperkaya pengalaman belajar dan
evaluasi.

. Pengembangan Profesional

Peningkatan Keterampilan: Menguasai TIK dalam evaluasi pembelajaran
mendorong guru untuk terus belajar dan mengembangkan keterampilan

profesional mereka.
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10. Inovasi dalam Pembelajaran
Pendekatan Kreatif: TIK membuka peluang bagi guru untuk menerapkan
pendekatan baru dan inovatif dalam evaluasi, menjadikan pembelajaran lebih
menarik dan efektif.

Evaluasi pembelajaran adalah proses sistematis untuk mengumpulkan,
menganalisis, dan menafsirkan informasi mengenai kemajuan dan hasil belajar
siswa. Konteks dari kemajuan dan hasil belajar yang diperoleh siswa berkaitan erat
dengan bagaimana siswa mampu memiliki motivasi dalam proses pembelajaranya.

Berdasarkan deskripsi dan pembahasan sebagaimana focus dari kajian dari
tesis ini yakni optimalisasi penguasaan Teknologi Informasi dan Komunikasi (TIK)
oleh guru dalam meningkatkan motivasi belajar peserta didik, studi kasus di SMPN
2 Lakbok kecamatan Lakbok Kabupaten Ciamis. Telah menjawab 3 pertanyaan
peneliti sebagaimana dalam perumusan masalah penelitian.

Hasil Analisa pembahasan penelitian, secara ringkas dapat dinyatakan
bahwa: (1) Optimalisasi penguasaan TIK oleh guru ditinjau dari perencanaan
pembelajaran, (2) Optimalisasi penguasaan TIK oleh guru ditinjau dari proses
pembelajaran, (3) Optimalisasi penguasaan TIK oleh guru ditinjau dari evaluasi
pembelajaran sudah dilakukan semaksimal mungkin oleh pengawas sekolah, kepala
sekolah, dan guru sesuai dengan kondisi dan kemampuan yang ada, dengan

berbagai langkah strategis dan kongkrit.



